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ABSTRACT 
 

Anemia in female adolescents remains a significant public health concern as it 
can impair cognitive concentration and lead to long-term health complications 
during pregnancy; although Iron-Folic Acid (IFA) supplementation programs have 
been implemented, consumption adherence remains suboptimal. This 
descriptive study aims to identify the factors influencing the adherence to IFA 
supplement consumption among 120 adolescent female respondents within the 
Narmada Public Health Center work area, selected using the Slovin formula. 
Data were collected via questionnaires covering IFA distribution, knowledge, 
attitudes, and practices (KAP), and subsequently analyzed using univariate 
analysis. The results revealed that while all respondents received IFA 
supplements from their schools (100%), only 64.2% consumed them according to 
the recommended guidelines. Furthermore, despite a high level of knowledge 
among the majority of respondents (97.5%), positive attitudes were only 
observed in 44.2%, and positive behavioral practices were recorded at 54.2%. 
Consequently, it can be concluded that while knowledge regarding anemia and 
IFA supplementation is generally good, consumption adherence remains low due 
to the prevalence of negative attitudes and behaviors; therefore, enhanced 
education, counseling, and strengthened school-based support are essential to 
optimize IFA supplement adherence. 
 
Keywords: Anemia, Iron-Folic Acid Supplementation, Adolescent Girls, 

Knowledge, Attitude, Practice. 
 
 

ABSTRAK 
 

Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan serius karena dapat 
mengganggu konsentrasi belajar dan berlanjut hingga kehamilan; meskipun 
program suplementasi Tablet Tambah Darah (TTD) telah dilaksanakan, namun 
kepatuhan konsumsi belum optimal. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi TTD pada 120 
responden remaja putri di wilayah kerja Puskesmas Narmada yang dipilih 
menggunakan rumus Slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner mengenai 
distribusi TTD, pengetahuan, sikap, serta perilaku, yang kemudian dianalisis 
secara univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh responden 
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menerima TTD dari sekolah (100%), namun hanya 64,2% yang mengonsumsinya 
sesuai anjuran; selain itu, mayoritas responden memiliki pengetahuan baik 
(97,5%), tetapi sikap positif hanya ditunjukkan oleh 44,2% responden dan perilaku 
positif tercatat pada 54,2% responden. Dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 
remaja putri tentang anemia dan TTD tergolong baik, tetapi kepatuhan konsumsi 
masih rendah akibat dominasi sikap dan perilaku negatif, sehingga diperlukan 
peningkatan edukasi, pendampingan, dan dukungan sekolah agar kepatuhan 
konsumsi TTD dapat lebih optimal. 
 
Kata Kunci: Anemia, Tablet Tambah Darah, Remaja Putri, Pengetahuan, Sikap, 

Perilaku. 
 
 
PENDAHULUAN 

Anemia merupakan masalah 
kesehatan global yang memengaruhi 
lebih dari 30% populasi dunia, 
dengan prevalensi di negara 
berkembang mencapai 30–48% yang 
didominasi oleh anemia defisiensi 
zat besi (World Health Organization, 
2015). Di Indonesia, hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 
menunjukkan prevalensi anemia 
nasional sebesar 23,7%, di mana 
kelompok usia 15-24 tahun 
menunjukkan angka yang lebih tinggi 
yaitu mencapai 32% (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 
2019). Remaja putri menjadi 
kelompok yang sangat rentan karena 
kebutuhan zat besi yang tinggi untuk 
mendukung pertumbuhan cepat 
(growth spurt) serta kehilangan 
darah rutin selama siklus menstruasi 
(Pamangin, 2023). Dampak anemia 
pada remaja putri tidak hanya 
terbatas pada penurunan fungsi 
kognitif dan prestasi belajar (Awalia, 
2023), tetapi juga berisiko jangka 
panjang terhadap kesehatan 
reproduksi, termasuk meningkatkan 
risiko komplikasi kehamilan, 
melahirkan bayi berat lahir rendah 
(BBLR), dan berkontribusi secara 
signifikan terhadap siklus stunting 
antargenerasi (Harahap, 2018; 
Ningtyias, Quraini dan Rohmawati, 
2020). 

Sebagai upaya 
penanggulangan, Pemerintah 
Indonesia telah menetapkan 

program suplementasi Tablet 
Tambah Darah (TTD) melalui 
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 
88 Tahun 2014 (Samputri dan 
Herdiani, 2022). Meskipun cakupan 
distribusi TTD di Provinsi Nusa 
Tenggara Barat telah mencapai 
67,27% dan di Kabupaten Lombok 
Barat sebesar 61,85%, kepatuhan 
konsumsi pada remaja putri masih 
menjadi tantangan besar (Rahayu, 
2018). Data di wilayah kerja 
Puskesmas Narmada menunjukkan 
tren peningkatan kasus anemia pada 
remaja putri yang cukup signifikan, 
yaitu dari 22 kasus pada tahun 2023 
menjadi 49 kasus pada tahun 2024. 
Tingginya angka kejadian ini 
menunjukkan adanya diskrepansi 
antara distribusi logistik dengan 
perilaku konsumsi nyata di lapangan. 
Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi 
gambaran faktor-faktor yang 
memengaruhi kepatuhan konsumsi 
TTD pada remaja putri di wilayah 
kerja Puskesmas Narmada sebagai 
dasar pengembangan strategi 
preventif dan promotif yang lebih 
efektif dan terarah. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Masa remaja (10-24 tahun) 

ditandai dengan pertumbuhan pesat; 
remaja putri sangat rentan anemia 
akibat kehilangan zat besi rutin saat 
menstruasi dan pola makan restriktif 
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(WHO, 2023; Laily et al., 2022). 
Kebiasaan melewatkan sarapan serta 
konsumsi pangan rendah 
mikronutrien semakin memperparah 
defisit gizi pada periode ini 
(Setianingsih, 2023). 

Anemia didefinisikan sebagai 
kadar hemoglobin (Hb) di bawah 
normal yang menghambat 
transportasi oksigen, sehingga 
memicu gejala "5L" (lesu, letih, 
lemah, lelah, lalai), penurunan 
kognitif, serta tanda klinis seperti 
pucat pada konjungtiva dan telapak 
tangan (Nugraha, 2023; Weckmann 
et al., 2023). Kondisi ini bersifat 
multifaktorial, dipengaruhi oleh 
status gizi, pola menstruasi, dan 
penyakit infeksi (Ariana dan Fajar, 
2024; Yulianti, Aisyah dan 
Handayani, 2024). 

Di wilayah Nusa Tenggara 
Barat, risiko anemia diperberat oleh 
faktor budaya seperti tabu konsumsi 
protein hewani, kebiasaan minum 
teh atau kopi saat makan yang 
menghambat absorpsi zat besi, serta 
sanitasi buruk yang memicu infeksi 
cacing usus (hookworm) (Magfirah et 
al., 2024; Knijff et al., 2021; 
Benvenuto et al., 2022). 

Pemerintah 
mengimplementasikan suplementasi 
Tablet Tambah Darah (TTD) 
mengandung 60 mg besi elemental 
dan 400 µg asam folat sebagai 
intervensi preventif (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 
2018). Meskipun efektif 
meningkatkan kadar Hb, kepatuhan 
konsumsi masih terhambat oleh efek 
samping gastrointestinal, kurangnya 
dukungan sosial, serta mitos negatif 
mengenai dampak jangka panjang 
suplemen bagi kesehatan (Helmyati 
et al., 2023; Siyami et al., 2023; Pou 
et al., 2024). 

 
 

METODOLOGI  PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif untuk mengevaluasi 
gambaran faktor-faktor yang 
memengaruhi kepatuhan konsumsi 
Tablet Tambah Darah (TTD) pada 
remaja putri. Penelitian 
dilaksanakan di SMA Negeri 2 
Narmada dan MA Tarbiyatul Mustafid 
pada bulan September 2025, yang 
dipilih berdasarkan angka kejadian 
anemia tertinggi di wilayah kerja 
Puskesmas Narmada. Populasi target 
adalah seluruh siswi SMA di wilayah 
tersebut, dengan besar sampel 
minimal dihitung menggunakan 
rumus Slovin (e =10 %) sebanyak 95 
responden. Untuk mengantisipasi 
risiko drop out, peneliti menetapkan 
jumlah sampel akhir sebanyak 120 
responden. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara multistage 
sampling, di mana penentuan lokasi 
dilakukan secara purposive sampling 
dan pemilihan subjek di tiap 
angkatan dilakukan melalui simple 
random sampling. 

Variabel penelitian terdiri dari 
kepatuhan konsumsi TTD sebagai 
variabel dependen, serta 
pengetahuan, sikap, dan perilaku 
sebagai variabel independen. 
Kepatuhan didefinisikan sebagai 
konsumsi rutin ≥1 tablet/minggu 
atau ≥4 tablet/bulan 
(Rahayuningtyas et al., 2021). 
Pengetahuan diukur melalui tingkat 
pemahaman responden terhadap 
anemia dengan ambang batas skor 
baik jika ≥70% (Anggraeni et al., 
2025). Sikap dan perilaku 
dikategorikan positif jika skor 
responden berada di atas nilai rerata 
(mean) populasi (Lubis et al., 2024; 
Hasanah et al., 2024; Khoirunnisa 
dan Umaroh, 2025). 

Data primer dikumpulkan 
melalui kuesioner terstruktur cetak 
setelah responden menandatangani 
informed consent. Selama proses 
pengumpulan data, responden 
dilarang bekerja sama untuk 
menjaga objektivitas jawaban. 
Tahapan pengolahan data meliputi 
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editing, coding, dan tabulasi yang 
kemudian diproses menggunakan 
perangkat lunak statistik (SPSS dan 
Microsoft Excel). Analisis data 
dilakukan secara univariat untuk 
menyajikan distribusi frekuensi dan 

persentase dari karakteristik 
responden serta variabel penelitian 
guna mendapatkan gambaran 
komprehensif mengenai faktor 
determinan kepatuhan konsumsi TTD 
di wilayah penelitian. 

 
 
HASIL PENELITIAN  
 

Tabel 1. Gambaran Karakteristik Responden  
 

Karakteristik Responden Jumlah (N) Persentase (%) 

Asal Sekolah SMA N 2 Narmada 60 50%  
MA Tarbiyatul Mustafid 60 50% 

Kelas X 40 33,3%  
XI 40 33,3%  
XII 40 33,3% 

Usia (Tahun) 15 28 23,3%  
16 42 35%  
17 39 32,3%  
18 11 9,2% 

 
Penelitian ini melibatkan 120 

responden yang terdistribusi secara 
proporsional antara SMA Negeri 2 
Narmada (50%) dan MA Tarbiyatul 
Mustafid (50%). Responden mewakili 
seluruh jenjang kelas (X, XI, XII) 
dengan persentase masing-masing 
33,3%. Mayoritas responden berada 

pada fase remaja pertengahan, 
dengan dominasi usia 16 tahun (35%) 
dan 17 tahun (32,3%), yang 
merupakan kelompok umur paling 
berisiko terhadap masalah anemia 
akibat kebutuhan gizi yang 
meningkat dan siklus menstruasi.  

 
Tabel 2. Gambaran Distribusi dan Konsumsi Tablet Tambah Darah di Sekolah 
 

Variabel Kategori N (%) 

Kepatuhan Konsumsi TTD Patuh 77 (64,2%)  
Tidak Patuh 43 (35,8%) 

Distribusi TTD 1 tablet/minggu 0 (0%)  
7-10 tablet/bulan 120 (100%) 

 
Evaluasi terhadap program 

suplementasi menunjukkan bahwa 
seluruh responden (100%) telah 
menerima Tablet Tambah Darah 
(TTD) dengan skema distribusi 7–10 
tablet per bulan dari sekolah. 

Meskipun distribusi telah berjalan 
optimal, tingkat kepatuhan konsumsi 
masih perlu ditingkatkan karena 
tercatat sebanyak 35,8% responden 
tidak mengonsumsi TTD sesuai 
anjuran. 

 
Tabel 3. Gambaran Pengetahuan berdasarkan Sekolah 

 

No Nama Sekolah Baik N(%) Kurang N(%) 

1 SMAN 2 Narmada 59 (98,3%) 1 (1,7%) 
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2 MA Tarbiyatul Mustafid 58 (96,7%) 2 (3,3%) 

 
Responden menunjukkan 

pemahaman yang sangat kuat pada 
aspek gejala anemia (100%) dan 
risiko pada remaja putri (98,3%), 
namun memiliki kelemahan 

signifikan pada pengetahuan 
mengenai efek samping konsumsi 
TTD yang hanya dipahami oleh 34,2% 
responden. 

 
Tabel 4. Distribusi Jawaban Benar terkait Pengetahuan TTD 

 

No. Pernyataan N % 

1 Anemia adalah kadar hemoglobin < 12 g/dL 116 96,7% 

2 Remaja putri risiko tinggi karena menstruasi 118 98,3% 

3 Gejala anemia (5L) 120 100% 

4 Penurunan konsentrasi belajar 114 95% 

5 Kekurangan zat besi penyebab terbanyak 112 93,3% 

6 Sumber zat besi hewani 117 97,5% 

7 Konsumsi TTD 1x/minggu 114 95% 

8 Efek samping TTD (mual, muntah, dll) 41 34,2% 

9 Vitamin C membantu penyerapan 115 95,8% 

10 Teh dan kopi menghambat penyerapan 111 92,5% 

 
Tingkat pengetahuan 

responden mengenai anemia dan 
TTD tergolong sangat tinggi, di mana 
97,5% responden memiliki 

pengetahuan kategori baik. 
Pengetahuan ini relatif merata baik 
di tingkat sekolah maupun lintas usia 
dan jenjang kelas. 

 
Tabel 5. Gambaran Sikap Berdasarkan Sekolah 

 

No. Sekolah Positif N (%) Negatif N (%) 

1. SMA N 2 Narmada 35 (58,3%) 25 (41,7%) 

2. MA Tarbiyatul Mustafid 18 (30%) 42 (70%) 

 
Berbanding terbalik dengan 

tingkat pengetahuan, sikap 
responden justru didominasi oleh 
kategori negatif (55,8%). 
Ketidaksamaan sikap ini sangat 
terlihat antara kedua sekolah, di 

mana MA Tarbiyatul Mustafid 
memiliki persentase sikap negatif 
yang jauh lebih tinggi (70%) 
dibandingkan SMA N 2 Narmada 
(41,7%).  

 
Tabel 6. Gambaran Sikap Berdasarkan Kelas 

 

No. Kelas Positif N (%) Negatif N (%) 

1. X 21 (52,5%) 19 (47,5%) 

2. XI 12 (30%) 28 (70%) 

3. XII 20 (50%) 20 (50%) 

 
Analisis lebih dalam 

menunjukkan bahwa 60% responden 
tidak merasa khawatir jika terkena 
anemia dan 58,3% menganggap 

anemia tidak mengganggu 
konsentrasi belajar. Selain itu, 
aroma TTD yang amis menjadi 
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hambatan psikologis bagi 
penerimaan responden. 
 

Tabel 7. Gambaran Perilaku Berdasarkan Sekolah 
 

No. Sekolah Positif N (%) Negatif N (%) 

1. SMA N 2 Narmada 34 (56,7%) 26 (43,3%) 

2. MA Tarbiyatul Mustafid 31 (51,7%) 29 (48,3%) 

 
Dari sisi perilaku, 54,2% 

responden menunjukkan perilaku 
positif terhadap pencegahan 
anemia. Kelas XII menunjukkan 

performa perilaku terbaik (67,5%) 
dibandingkan kelas XI yang memiliki 
perilaku negatif tertinggi (57,5%). 

 
Tabel 8. Gambaran Perilaku Berdasarkan Kelas 

 

No. Kelas Positif N (%) Negatif N (%) 

1. X 21 (52,5%) 19 (47,5%) 

2. XI 17 (42,5%) 23 (57,5%) 

3. XII 27 (67,5%) 13 (32,5%) 

 
Meskipun 61,7% responden 

mengaku mengonsumsi TTD secara 
rutin, masih terdapat 
ketergantungan pada pengingat dari 
pihak eksternal seperti guru atau 
keluarga (46,6%) dan kecenderungan 
menghentikan konsumsi jika muncul 
keluhan mual atau pusing. Secara 
keseluruhan, fenomena tingginya 
pengetahuan yang tidak disertai 
dengan sikap dan perilaku positif 
menunjukkan adanya kesenjangan 
antara aspek kognitif dan afektif. 

Hal ini diperkuat oleh rendahnya 
persepsi risiko terhadap anemia dan 
adanya kendala organoleptik pada 
tablet tambah darah. Oleh karena 
itu, strategi intervensi di masa 
depan tidak cukup hanya berfokus 
pada pemberian informasi medis, 
tetapi perlu menyentuh aspek 
perubahan sikap melalui edukasi 
yang lebih persuasif, pendampingan 
sebaya, serta mitigasi efek samping 
konsumsi.

  
PEMBAHASAN  

Meskipun cakupan distribusi 
Tablet Tambah Darah (TTD) di 
sekolah mencapai 100%, tingkat 
kepatuhan konsumsi hanya sebesar 
64,2%. Capaian ini secara komparatif 
lebih tinggi daripada temuan di 
Bogor (45,6%) dan Makassar (37%) 
(Damayanti et al., 2025; Nasir et al., 
2024). Namun, data tersebut 
menegaskan perlunya perbaikan 
karena kepatuhan merupakan 
perilaku kompleks hasil interaksi 
faktor internal dan dukungan sosial 
(Widiyawati dan Virgia, 2024). 

Ketidakpatuhan diduga dipicu oleh 
efek samping gastrointestinal, faktor 
kelupaan, serta minimnya 
pengawasan, padahal efektivitas 
suplementasi dalam meningkatkan 
kadar hemoglobin sangat bergantung 
pada keteraturan konsumsi 
(Silitonga et al., 2023; Lubis dan 
Yuliani, 2025). 

Tingkat pengetahuan 
responden tergolong tinggi (97,5%), 
yang merupakan determinan krusial 
dalam mendorong kesadaran 
konsumsi dan perbaikan status gizi 
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(Silitonga et al., 2024). Hasil ini 
selaras dengan studi di Bali bahwa 
edukasi gizi terstruktur lebih 
berpengaruh terhadap pengetahuan 
dibanding faktor demografi (Ayu et 
al., 2025). Meskipun demikian, 
terdapat celah pemahaman 
mengenai manajemen efek samping 
karena hanya sepertiga responden 
yang mengenali gejala mual atau 
konstipasi. Kekhawatiran ini menjadi 
hambatan psikologis utama dalam 
menjaga rutinitas konsumsi 
(Silitonga et al., 2023; Amani dan 
Sebayang, 2024). 

Mayoritas responden (55,8%) 
menunjukkan sikap negatif, 
menegaskan bahwa pengetahuan 
tinggi tidak otomatis membentuk 
predisposisi tindakan positif (Lubis 
et al., 2024; Aryanti et al., 2023). 
Hambatan organoleptik, terutama 
aroma amis dan rasa kurang nyaman, 
menjadi alasan utama keengganan 
konsumsi (Hidayanty et al., 2025). 
Meskipun 54,2% responden memiliki 
praktik positif, tindakan tersebut 
masih dependen pada pengingat 
eksternal (Nurmadinisia dan 
Prasasti, 2023). Munculnya resistensi 
seiring bertambahnya usia 
responden mengindikasikan perlunya 
penguatan dukungan sosial dan 
edukasi persuasif di sekolah (Saputri 
et al., 2024; Suryanih et al., 2024). 

Penelitian ini memiliki 
keterbatasan berupa durasi 
pengambilan data yang singkat dan 
cakupan terbatas pada dua sekolah. 
Penggunaan kuesioner self-report 
berisiko menimbulkan social 
desirability bias, sementara desain 
deskriptif univariat hanya 
menyajikan distribusi frekuensi 
tanpa analisis hubungan sebab-
akibat antarvariabel secara 
mendalam. 

 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa meskipun program distribusi 

Tablet Tambah Darah (TTD) di 
wilayah kerja Puskesmas Narmada 
telah berjalan sangat baik dengan 
cakupan distribusi mencapai target 
maksimal, tingkat kepatuhan 
konsumsi di kalangan remaja putri 
masih belum optimal. Tingkat 
pengetahuan yang sangat tinggi 
mengenai anemia ternyata tidak 
berbanding lurus dengan sikap dan 
perilaku responden. Mayoritas 
remaja putri masih menunjukkan 
sikap negatif yang dipicu oleh 
rendahnya rasa urgensi terhadap 
risiko anemia serta hambatan fisik 
seperti aroma tablet yang kurang 
nyaman atau amis. Selain itu, 
perilaku konsumsi harian responden 
masih sangat bergantung pada 
pengawasan dan pengingat dari 
pihak luar, seperti guru dan 
keluarga. Hal ini menunjukkan 
bahwa ketersediaan logistik yang 
memadai harus didukung dengan 
pendekatan edukasi yang lebih 
efektif untuk mengubah persepsi dan 
meningkatkan kesadaran mandiri 
remaja dalam mengonsumsi TTD. 
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